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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku “Pembelajaran Berdiferensiasi untuk 

Pendidikan Berkualitas: Teori, Strategi, dan Implementasi” dapat 

diselesaikan dan hadir di tengah pembaca. Buku ini disusun sebagai 

salah satu kontribusi akademik dalam memperkaya wawasan 

mengenai pembelajaran yang responsif terhadap keberagaman 

karakteristik, kebutuhan, kesiapan, minat, dan profil belajar peserta 

didik. 

Keberagaman peserta didik merupakan realitas yang tidak dapat 

dipisahkan dari proses pendidikan. Setiap peserta didik hadir dengan 

potensi, pengalaman, kemampuan, minat, serta cara belajar yang 

berbeda. Kondisi tersebut menuntut pendidik untuk tidak lagi 

mengandalkan pendekatan pembelajaran yang seragam, tetapi 

mampu merancang pengalaman belajar yang lebih fleksibel, adaptif, 

inklusif, dan berpihak pada peserta didik. Dalam konteks inilah 

pembelajaran berdiferensiasi menjadi penting sebagai pendekatan 

yang memungkinkan setiap peserta didik memperoleh kesempatan 

untuk berkembang secara optimal sesuai dengan potensi dan 

kebutuhannya. 

Buku ini menghadirkan pembahasan pembelajaran 

berdiferensiasi secara komprehensif, mulai dari konsep dasar dan 

landasan filosofis, teori belajar yang mendukung, karakteristik peserta 

didik, diferensiasi berdasarkan minat dan profil belajar, diferensiasi 

proses dan lingkungan belajar, hingga peran guru sebagai fasilitator, 

coach, dan desainer pembelajaran. Pembahasan selanjutnya juga 

mencakup strategi pembelajaran aktif, penilaian dan evaluasi, 

berbagai tantangan serta solusi implementasi, praktik baik, dan 

dampak pembelajaran berdiferensiasi terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan. 
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Tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, 

pembelajaran berdiferensiasi juga memiliki relevansi dalam 

mendorong tumbuhnya motivasi belajar, keterlibatan peserta didik, 

kompetensi abad ke-21, serta kesejahteraan peserta didik. Oleh karena 

itu, buku ini diharapkan dapat membantu pembaca memahami bahwa 

diferensiasi bukan sekadar memberikan tugas yang berbeda kepada 

peserta didik, melainkan suatu cara pandang dalam merancang 

pembelajaran yang menghargai keragaman dan memberikan ruang 

bagi setiap peserta didik untuk belajar dan berkembang secara 

bermakna. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, 

guru, dosen, calon pendidik, praktisi pendidikan, pengelola satuan 

pendidikan, serta pembaca yang memiliki perhatian terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran. Berbagai konsep, strategi, dan 

contoh implementasi yang disajikan diharapkan dapat memberikan 

inspirasi sekaligus pijakan dalam mengembangkan pembelajaran 

yang lebih adaptif, inklusif, kontekstual, dan relevan dengan dinamika 

pendidikan masa kini. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat, 

memperluas wawasan, serta menjadi inspirasi dalam mewujudkan 

pembelajaran yang semakin berkualitas, berkeadilan, dan berpihak 

pada kebutuhan serta potensi setiap peserta didik. 
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BAB 1 

KONSEP DASAR PEMBELAJARAN 

BERDIFERENSIASI: DEFINISI, 

KARAKTERISTIK, TUJUAN, DAN 

URGENSI 

Himaya Praptani Adys, S.S., S.Pd., M.Pd. 

Universitas Negeri Makassar 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan pada abad ke-21 menghadapi kompleksitas 

tantangan yang semakin meningkat, terutama dalam upaya 

mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik di dalam 

kelas. Setiap individu peserta didik memiliki profil yang unik, 

meliputi perbedaan latar belakang sosial-budaya, kapasitas kognitif, 

minat, preferensi gaya belajar, serta tingkat kesiapan dalam mengikuti 

proses pembelajaran(C. Tomlinson, 2014).  Heterogenitas ini menuntut 

pendidik untuk tidak lagi menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

bersifat seragam, melainkan mengembangkan strategi yang responsif 

terhadap kebutuhan individual siswa (Subban, 2006). 

Relevansi pembelajaran berdiferensiasi (differentiated instruction) 

semakin menguat seiring dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka 

di Indonesia, karena pendekatan ini menawarkan kerangka pedagogis 

yang strategis untuk merancang pengalaman belajar yang tidak hanya 

bermakna, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan dan potensi 
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masing-masing peserta didik (Rahmawati, 2023; Sofiah & Hikmawati, 

2023). Pendekatan ini tidak cukup dipahami sekadar sebagai 

rangkaian teknik atau metode mengajar, melainkan merupakan 

kebutuhan fundamental dalam sistem pendidikan kontemporer yang 

bertujuan untuk mengoptimalkan potensi seluruh peserta didik secara 

holistik. Dengan kata lain, pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

landasan filosofis sekaligus operasional dalam mewujudkan 

pendidikan yang inklusif dan berpihak pada murid(C. Tomlinson, 

2014). 

Bab ini secara komprehensif mengkaji konsep dasar pembelajaran 

berdiferensiasi, yang meliputi beragam definisi yang dikemukakan 

oleh para ahli, karakteristik utama yang membedakannya dari 

pendekatan konvensional, tujuan yang ingin dicapai, serta urgensi 

penerapannya dalam lanskap pendidikan masa kini. Pemahaman 

yang mendalam terhadap konsep-konsep fundamental ini menjadi 

prasyarat penting bagi pendidik dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi secara efektif dan berkelanjutan di 

lingkungan kelas. Dengan penguasaan konsep yang kuat, guru dapat 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang adaptif, responsif, 

dan mampu menjawab tantangan keberagaman peserta didik di abad 

ke-21. 

 

 

B. DEFINISI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu pendekatan 

pedagogis yang dirancang secara sistematis untuk mengakomodasi 

keragaman kebutuhan belajar individu peserta didik melalui 

penyesuaian strategi dan metode pengajaran. Pendekatan ini tidak 

sekadar menawarkan variasi teknik mengajar, melainkan 

merepresentasikan pergeseran paradigma dalam praktik pendidikan 
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yang lebih menghargai keunikan setiap siswa. Carol Ann Tomlinson, 

sebagai tokoh utama yang menginisiasi pengembangan konsep ini, 

mendefinisikan pembelajaran berdiferensiasi sebagai upaya untuk 

"mengguncang" atau mentransformasi dinamika kelas agar siswa 

memiliki beragam pilihan dalam memperoleh informasi, memahami 

ide-ide, serta mengekspresikan hasil pembelajaran mereka Tomlinson, 

2014).  Dengan demikian, siswa tidak lagi diposisikan sebagai 

penerima pasif, melainkan sebagai partisipan aktif yang terlibat dalam 

proses belajarnya (Tomlinson, 2001). Pemahaman yang utuh terhadap 

karakteristik-karakteristik tersebut menjadi prasyarat fundamental 

bagi guru dalam mengembangkan kompetensi pedagogisnya, 

sekaligus menjadi tolok ukur dalam mengevaluasi praktik 

pembelajaran yang telah diterapkan (Sattiani et al., 2025). Selain itu, 

berbagai kajian sistematis terkini menegaskan bahwa penguasaan 

terhadap ciri-ciri ini membuka peluang bagi guru untuk merancang 

pembelajaran yang lebih adaptif, inovatif, dan berorientasi pada 

kebutuhan abad ke-21. 

Lebih lanjut, Tomlinson (2014) menegaskan bahwa pendekatan ini 

tidak dapat direduksi menjadi sekumpulan strategi tunggal, 

melainkan merupakan suatu kerangka kerja utuh yang 

mengintegrasikan penilaian berkelanjutan (ongoing assessment) dan 

responsivitas terhadap kebutuhan belajar siswa yang senantiasa 

berkembang. Dalam kerangka ini, guru dituntut untuk secara 

konsisten memantau kemajuan siswa dan menyesuaikan intervensi 

pembelajaran sesuai dengan data yang diperoleh. Tomlinson (2014) 

memperkuat pandangan tersebut dengan menyatakan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi diorientasikan untuk memenuhi 

spektrum kebutuhan belajar setiap siswa melalui modifikasi proses 

pengajaran yang adaptif. Pada model ini, guru tidak hanya mengakui, 

tetapi juga menghargai keistimewaan setiap individu serta menyadari 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya bukan sededar proses memindahkan 

pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik. Pendidikan 

merupakan proses yang jauh lebih mendalam, yaitu proses membantu 

manusia mengenali dirinya, mengembangkan potensinya, 

membangun karakter, serta mempersiapkan dirinya untuk hidup 

sebagai individu dan bagian dari masyarakat. Oleh karena itu, 

keberhasilan pendidikan tidak semestinya hanya diukur dari seberapa 

banyak materi yang mampu dihafalkan peserta didik, tetapi juga dari 

sejauh mana pendidikan mampu membantu mereka tumbuh menjadi 

manusia yang mandiri, percaya diri, bertanggung jawab, mampu 

berpikir, serta mampu mengambil keputusan dalam kehidupannya. 

Peserta didik pada dasarnya merupakan individu yang memiliki 

karakteristik, kebutuhan, potensi, dan kemampuan berkembang yang 

berbeda. Dalam perspektif pengelolaan sumber daya manusia, 

manusia dipandang sebagai aset penting yang perlu dikembangkan 
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secara sistematis agar potensi yang dimilikinya dapat memberikan 

kontribusi secara optimal (Hamka et al., 2025). Perspektif tersebut 

memiliki relevansi dengan pendidikan, karena peserta didik juga tidak 

dapat dipandang sebagai objek yang seragam. Setiap peserta didik 

membutuhkan ruang, dukungan, dan pengalaman belajar yang 

memungkinkan potensi dirinya berkembang secara optimal. 

Persoalan tersebut menjadi semakin penting ketika kita melihat 

kenyataan bahwa peserta didik tidak pernah benar-benar sama. 

Mereka datang ke ruang kelas dengan latar belakang keluarga, 

budaya, pengalaman, kemampuan awal, minat, karakter, motivasi, 

dan cara belajar yang berbeda. Bahkan peserta didik yang berada 

dalam usia yang sama dan mengikuti pembelajaran di kelas yang sama 

dapat menunjukkan kebutuhan belajar yang sangat berbeda.  

Di dalam sebuah kelas, misalnya, terdapat peserta didik yang 

dengan cepat memahami konsep setelah mendengarkan penjelasan 

pendidik. Peserta didik lainnya mungkin baru memahami konsep 

setelah melihat gambar, melakukan praktik, berdiskusi, atau 

menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari. Ada peserta 

didik yang percaya diri menyampaikan pendapat di depan kelas, 

tetapi ada pula yang lebih mampu mengekspresikan pemikirannya 

melalui tulisan. Ada yang tertarik pada teknologi, sementara yang lain 

lebih tertarik pada seni, lingkungan, olahrga, kehidupan sosial, atau 

persoalan di sekitarnya. Perbedaan tersebut merupakan realitas 

pendidikan yang tidak dapat dihilangkan. Justru perbedaan itulah 

yang perlu dipahami dan dikelola oleh pendidik.  

Dalam konteks inilah pembelajaran berdiferensiasi menjadi 

penting. Pembelajaran berdiferensiasi dikembangkan sebagai 

pendekatan untuk merespons keragaman peserta didik dengan 

mempertimbangkan readliness, interest, dan learning profile (Tomlinson, 

2014). Namun demikian, pembelajaran berdiferensiasi tidak 
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semestinya dipahami hanya sebagai teknik pembelajaran modern. Di 

Indonesia, pembahasan tentang pembelajaran yang memperhatikan 

keunikan peserta didik memiliki akar filosofis yang kuat dalam 

pemikiran Ki Hadjar Dewantara.  

Ki Hadjar Dewantara memandang pendidikan sebagai proses 

menuntun tumbuhnya kekuatan kodrat yang dimiliki anak. Dalam 

pandangan tersebut, pendidik bukanlah pihak yang membentuk anak 

sesuai dengan kehendaknya sendiri, melainkan pihak yang membantu 

anak berkembang sesuai dengan potensi dan kodratnya. Pendidikan 

tidak boleh memaksa anak menjadi sesuatu yang bukan dirinya. 

Pemikiran tersebut memiliki relevansi yang sangat kuat dngan 

pembelajaran berdiferensiasi. Jika setiap anak memiliki karaktertistik 

dan potensi yang berbeda, maka pembelajaran tidak dapat dibangun 

atas asumsi bahwa satu metode akan cocok dengan semua anak. 

Dengan demikian, pembelajaran berdirerensiasi dapat dipandang 

bukan hanya sebagai strategi pedagogis, tetapi sebagai konsekuensi 

logis dari pandangan bahwa peserta didik adalah manusia yang unik 

dan memiliki potensi untuk berkembang.  

Kajian Purwanta dan kolega menunjukkan bahwa perspektif Ki 

Hadjar Dewantara memberikan arah bagi pembelajaraan 

berdiferensiasi untuk memperhatikan kebudayaan masyarakat sekitar 

serta mendidik peserta didik menjadi manusia merdeka. Dalam 

praktiknya, pendidik diposisikan sebagai pendamping yang 

menuntun peserta didik, bukan sebagai pengendali seluruh proses 

belajar.  

Oleh sebab itu, pembahasan dalam bab ini tidak hanya menjawab 

pertanyaan “Apa itu pembelajaran berdiferensiasi?”, tetapi juga 

pertanyaan yang lebih mendasar : “Mengapa pembelajaran perlu 

dibedakan ?”, “Manusia seperti apa yang hendak dibentuk melalui 

pendidikan ?”, dan “Bagaimana pemikiran Ki Hadjar Dewantara 
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A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran berdiferensiasi tidak berdiri sebagai sebuah 

pendekatan yang muncul tanpa landasan teoritis. Di balik praktik 

memberikan pilihan kepada peserta didik, menyesuaikan tingkat 

tantangan, menyediakan berbagai sumber belajar, mengembangkan 

aktivitas kolaboratif, serta memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menunjukkan pemahamannya melalui berbagai bentuk 

produk, terdapat sejumlah teori belajar yang menjelaskan mengapa 

praktik tersebut masuk akal secara pedagogis. 

Pemahaman terhadap teori belajar menjadi penting karena 

pembelajaran berdiferensiasi bukan sekadar persoalan “membuat 

pembelajaran berbeda-beda”. Diferensiasi memiliki tujuan yang lebih 

mendalam, yaitu menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan 

peserta didik dengan karakteristik yang beragam memperoleh 

kesempatan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 
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Tomlinson (2014) menjelaskan bahwa diferensiasi merespons 

keragaman peserta didik terutama melalui kesiapan belajar, minat, 

dan profil belajar. Dengan demikian, pendidik perlu memahami 

bagaimana peserta didik membangun pengetahuan, bagaimana 

mereka berkembang sebagai manusia, bagaimana mereka belajar 

melalui jaringan informasi, dan bagaimana potensi intelektual mereka 

dapat muncul dalam bentuk yang beragam. 

Secara teoritis, pembelajaran berdiferensiasi memiliki hubungan 

yang kuat dengan konstruktivisme. Konstruktivisme memandang 

bahwa pengetahuan tidak sekadar dipindahkan dari pendidik kepada 

peserta didik, tetapi dibangun melalui proses aktif berdasarkan 

pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Pandangan tersebut 

membuat pembelajaran berdiferensiasi memiliki alasan yang kuat 

untuk memperhatikan titik awal setiap peserta didik. Peserta didik 

yang memiliki pengetahuan awal berbeda tentu tidak selalu 

membutuhkan pengalaman belajar yang sama. 

Pembelajaran berdiferensiasi juga memiliki kedekatan dengan 

humanisme. Humanisme menempatkan manusia sebagai pribadi 

yang memiliki kebutuhan, kebebasan, potensi, motivasi, dan dorongan 

untuk berkembang. Dalam pendidikan, pandangan tersebut 

mendorong terciptanya lingkungan belajar yang menghargai peserta 

didik sebagai individu dan memberikan ruang bagi perkembangan 

dirinya. Rogers (1969), misalnya, menempatkan pengalaman belajar 

yang bermakna, keterlibatan peserta didik, dan hubungan fasilitatif 

sebagai bagian penting dari pendidikan. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital melahirkan 

kebutuhan untuk memahami pembelajaran melalui perspektif 

konektivisme. Siemens (2005) mengajukan konektivisme sebagai 

perspektif pembelajaran pada era digital, ketika pengetahuan tersebar 

di antara manusia, teknologi, komunitas, dan berbagai sumber 
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informasi. Belajar tidak lagi hanya berarti mengingat apa yang 

diketahui, tetapi juga mengetahui bagaimana menemukan, 

menghubungkan, mengevaluasi, dan memperbarui informasi. 

Sementara itu, teori kecerdasan majemuk Howard Gardner 

memberikan perspektif bahwa kemampuan manusia tidak seharusnya 

dipersempit hanya pada satu ukuran kecerdasan. Gardner (1983) 

mengemukakan berbagai bentuk kecerdasan, termasuk linguistik, 

logis-matematis, spasial, musikal, kinestetik-jasmani, interpersonal, 

intrapersonal, dan naturalistik. Perspektif tersebut memberikan 

dorongan kepada pendidik untuk melihat potensi peserta didik secara 

lebih luas. Keempat teori tersebut tidak harus diperlakukan sebagai 

teori yang saling menggantikan. Sebaliknya, masing-masing 

memberikan sudut pandang yang berbeda terhadap pertanyaan yang 

sama: bagaimana manusia belajar?Konstruktivisme membantu 

menjawab bagaimana pengetahuan dibangun. 

Humanisme membantu menjelaskan bagaimana aspek manusia, 

kebutuhan, motivasi, dan aktualisasi diri memengaruhi pembelajaran. 

Konektivisme membantu menjelaskan bagaimana pembelajaran 

berlangsung dalam lingkungan digital dan jaringan pengetahuan. 

Kecerdasan majemuk membantu pendidik melihat keberagaman 

potensi dan cara peserta didik mengekspresikan kemampuan. Ke-

empatnya dapat menjadi fondasi konseptual yang memperkaya 

pembelajaran berdiferensiasi. 

 

 

B. HAKIKAT TEORI BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN 

BERDIFERENSIASI 

Teori belajar pada dasarnya merupakan seperangkat gagasan 

yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana manusia memperoleh, 

membangun, mengembangkan, dan menggunakan pengetahuan 
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A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran berdiferensiasi didasari oleh kesadaran bahwa 

setiap murid memiliki ciri khas tersendiri yang memengaruhi proses 

dan hasil belajarnya. Menurut (C. A. Tomlinson, 2001), guru dituntut 

untuk merespons keragaman individu ini melalui penyesuaian 

strategi pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan spesifik peserta 

didik. Kebutuhan tersebut terbagi ke dalam tiga dimensi utama, yakni 

tingkat kesiapan akademik (readiness), ketertarikan pribadi (interest), 

serta gaya atau preferensi belajar (learning profile) (C. A. . Tomlinson 

& Eidson, 2003). Tomlinson (2014) juga mempertegas bahwa 

pendekatan ini bukan sekadar strategi mengajar, melainkan filosofi 

pendidikan yang menghargai keunikan setiap siswa. Dalam bab ini, 

ketiga dimensi karakteristik tersebut dikaji secara mendalam sebagai 

fondasi utama dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi. 

Pemahaman yang utuh atas diri peserta didik memungkinkan guru 
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menghadirkan pengalaman belajar yang responsif, inklusif, dan 

bermakna bagi setiap individu (Florian, 2019; Subban, 2006). Lebih 

jauh, bab ini juga mengangkat konsep keberagaman sebagai realitas 

yang tak terelakkan dalam dunia pendidikan, yang wajib diterima dan 

dijunjung tinggi nilainya. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan 

bahwa pembelajaran yang efektif harus berpusat pada siswa dan 

mengakomodasi perbedaan individual secara aktif, sebagaimana 

ditekankan dalam berbagai kajian tentang praktik diferensiasi (Smale-

Jacobse et al., 2019; Taylor, 2015). Di samping itu, guru perlu 

menyadari bahwa upaya mengenali ketiga karakteristik ini bukanlah 

tugas sekali jadi. Setiap pertemuan di ruang kelas menghadirkan 

dinamika baru yang memerlukan kepekaan dan keterbukaan guru 

terhadap perubahan perilaku serta respons siswa terhadap materi 

yang diajarkan. Tanpa adanya kesadaran bahwa peserta didik terus 

bertumbuh, baik secara kognitif maupun emosional, maka pendekatan 

yang digunakan berpotensi menjadi usang dan tidak lagi relevan 

dengan kondisi terkini mereka. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

selalu memperbarui pengetahuannya tentang situasi kelas melalui 

pengamatan aktif dan komunikasi yang intensif. Dengan menjadikan 

pemetaan karakteristik sebagai kegiatan rutin, guru dapat menangkap 

tanda-tanda awal perubahan minat atau kesiapan siswa, sehingga 

strategi pengajaran dapat segera disesuaikan sebelum terjadi 

kesenjangan pemahaman yang terlalu dalam. Pada akhirnya, 

kesediaan guru untuk terus belajar tentang siswanya merupakan 

cerminan dari profesionalisme dan dedikasi terhadap keberhasilan 

belajar setiap individu. 

Ketiga aspek tersebut saling terkait dan harus dianalisis secara 

holistik agar intervensi guru tidak bersifat dangkal. Misalnya, 

kesiapan belajar mendorong guru untuk menyesuaikan tingkat 

kesulitan materi agar sesuai dengan zona perkembangan proksimal 
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siswa, sementara minat berperan sebagai pendorong motivasi 

intrinsik yang meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran. Di sisi lain, profil belajar mencakup preferensi 

modalitas sensori, lingkungan kerja, serta pola berpikir yang 

memerlukan variasi metode penyampaian, seperti visual, auditori, 

atau kinestetik (Sousa & Tomlinson, 2018). Dengan memahami ketiga 

dimensi ini, guru dapat mengkreasikan beragam jalur pencapaian 

kompetensi, baik melalui penyesuaian konten, proses, maupun 

produk akhir (Taylor, 2015). Keberagaman yang dibahas dalam bab ini 

bukanlah sekadar variasi latar belakang sosial dan budaya, melainkan 

juga perbedaan cara memproses informasi yang menjadikan setiap 

ruang kelas sebagai ekosistem belajar yang dinamis. Oleh karena itu, 

pengakuan terhadap keberagaman ini mendorong terciptanya 

lingkungan belajar yang adil, di mana setiap siswa mendapatkan porsi 

bimbingan yang sesuai dengan kodrat dan kapasitasnya masing-

masing (Tomlinson, 2001). Implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

yang tepat pada akhirnya tidak hanya meningkatkan capaian 

akademik, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri dan 

kemandirian siswa dalam mengatur strategi belajarnya sendiri secara 

berkelanjutan (Valiandes, 2015). 

Pada hakikatnya, keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi 

sangat bergantung pada komitmen guru untuk memandang setiap 

siswa sebagai pribadi utuh, bukan sekadar objek transfer 

pengetahuan. Guru yang memiliki kesadaran penuh akan pentingnya 

pendekatan ini tidak akan menganggap perbedaan sebagai beban 

tambahan, melainkan sebagai peluang untuk mengasah keterampilan 

pedagogis dan memperkaya pengalaman mengajar. Sikap reflektif dan 

rendah hati untuk terus belajar dari siswa merupakan modal utama 

dalam menjalankan diferensiasi secara konsisten. Dengan fondasi 

sikap yang tepat, segala upaya pemetaan karakteristik dan 
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A. PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut adanya 

pergeseran paradigma dari pembelajaran yang berpusat pada guru 

(teacher-centered) menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (student-centered learning). Pergeseran ini didorong oleh 

meningkatnya kompleksitas kebutuhan belajar, keberagaman 

karakteristik peserta didik, serta tuntutan pengembangan kompetensi 

abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi. Dalam konteks ini, pendekatan pembelajaran yang 

bersifat seragam (one-size-fits-all) dinilai tidak lagi efektif dalam 

menjawab kebutuhan belajar yang heterogen. 

Keragaman peserta didik tidak hanya mencakup aspek 

kemampuan akademik, tetapi juga meliputi minat, gaya belajar, latar 

belakang sosial budaya, serta kesiapan belajar. Berbagai studi 

mutakhir menegaskan bahwa diferensiasi pembelajaran menjadi salah 

satu pendekatan kunci dalam menciptakan pembelajaran yang inklusif 
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dan adaptif terhadap keberagaman tersebut . Bahkan, pendekatan ini 

telah berkembang menjadi praktik pedagogis utama dalam sistem 

pendidikan modern karena terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan (engagement) dan hasil belajar peserta didik secara 

signifikan . 

Salah satu dimensi penting dalam diferensiasi pembelajaran 

adalah diferensiasi berdasarkan minat belajar (interest). Minat belajar 

memiliki peran strategis dalam menentukan tingkat keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki minat 

terhadap suatu materi cenderung menunjukkan motivasi intrinsik 

yang lebih tinggi, keterlibatan aktif, serta ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas belajar. Penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi yang mengakomodasi minat siswa 

mampu meningkatkan motivasi, persepsi kompetensi, serta 

keterlibatan belajar secara signifikan . 

Lebih lanjut, hasil penelitian empiris menunjukkan bahwa 

implementasi diferensiasi pembelajaran tidak hanya berdampak pada 

aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan perilaku belajar 

siswa. Misalnya, penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis 

digital terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa dari 

kategori sedang menjadi tinggi secara signifikan . Studi lain juga 

menemukan bahwa pendekatan diferensiasi mampu meningkatkan 

kepuasan belajar, sikap positif terhadap pembelajaran, serta 

kemandirian belajar peserta didik . 

Namun demikian, dalam praktiknya masih banyak proses 

pembelajaran yang belum sepenuhnya mengakomodasi minat peserta 

didik. Pembelajaran cenderung berfokus pada penyampaian materi 

secara seragam tanpa mempertimbangkan preferensi dan ketertarikan 

siswa. Kondisi ini berimplikasi pada rendahnya keterlibatan siswa, 

menurunnya motivasi belajar, serta kurang optimalnya pencapaian 
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hasil belajar. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pedagogis 

yang mampu menjembatani kebutuhan tersebut melalui 

pengembangan pembelajaran yang adaptif, fleksibel, dan kontekstual. 

Diferensiasi berdasarkan minat belajar hadir sebagai solusi 

strategis dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih personal 

dan bermakna. Pendekatan ini memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk terlibat dalam proses belajar melalui pilihan aktivitas, topik, 

maupun produk belajar yang sesuai dengan ketertarikan mereka. 

Selain meningkatkan motivasi intrinsik, pendekatan ini juga 

mendorong peserta didik untuk menjadi pembelajar yang aktif, 

mandiri, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. 

Kajian mengenai pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan 

perkembangan yang signifikan dalam satu dekade terakhir. Analisis 

bibliometrik terhadap publikasi Scopus mengindikasikan bahwa 

penelitian terkait differentiated instruction mengalami peningkatan 

pesat, terutama setelah tahun 2020, seiring dengan meningkatnya 

perhatian terhadap keberagaman peserta didik dalam konteks 

pendidikan global. Tren ini menunjukkan bahwa diferensiasi 

pembelajaran telah menjadi fokus utama dalam inovasi pedagogis 

modern. 

konsep dan implementasi diferensiasi pembelajaran secara umum 

menunjukkan bahwa diferensiasi pembelajaran digunakan untuk 

merespons variasi kebutuhan siswa, termasuk kesiapan belajar, 

kemampuan akademik, dan minat belajar . Namun demikian, sebagian 

besar masih menempatkan minat sebagai salah satu variabel 

tambahan, bukan sebagai fokus utama. 

Selanjutnya pada efektivitas diferensiasi pembelajaran terhadap 

hasil belajar menunjukkan bahwa diferensiasi pembelajaran mampu 

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan siswa, meskipun 

efektivitasnya dipengaruhi oleh faktor kontekstual seperti metode 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan paradigma pendidikan pada abad ke-21 telah 

mendorong perubahan mendasar dalam cara memandang proses 

pembelajaran. Pembelajaran tidak lagi dipahami sebagai proses 

transfer pengetahuan yang berlangsung secara seragam kepada 

seluruh peserta didik, melainkan sebagai proses yang perlu 

mempertimbangkan keberagaman karakteristik, pengalaman, 

kebutuhan, dan potensi setiap individu. Dalam pendekatan 

tradisional, pembelajaran cenderung menggunakan pola one-size-fits-

all, yaitu satu materi, satu metode, satu bentuk aktivitas, dan satu pola 

evaluasi untuk seluruh peserta didik. Pendekatan semacam ini 

mengasumsikan bahwa peserta didik memiliki titik awal, 

kemampuan, pengalaman, serta cara belajar yang relatif sama. 

Padahal, ruang kelas pada kenyataannya merupakan lingkungan yang 

heterogen, di mana peserta didik memiliki perbedaan dalam 

pengetahuan awal, kesiapan belajar, minat, pengalaman sosial-
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budaya, kemampuan, serta profil belajarnya. Penelitian mengenai 

diferensiasi pembelajaran menunjukkan bahwa variasi atribut peserta 

didik tersebut perlu menjadi pertimbangan dalam perencanaan 

pembelajaran agar proses pendidikan dapat lebih inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan peserta didik. 

Perubahan paradigma tersebut menempatkan peserta didik 

sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi hanya 

berperan sebagai penyampai materi, tetapi sebagai perancang 

pengalaman belajar yang mampu mengakomodasi keberagaman 

peserta didik. Dalam konteks ini, pembelajaran berdiferensiasi 

(differentiated instruction) menjadi salah satu pendekatan pedagogis 

yang penting. Diferensiasi pembelajaran pada dasarnya tidak berarti 

bahwa guru harus membuat pembelajaran yang sepenuhnya berbeda 

untuk setiap peserta didik, tetapi memberikan variasi dan fleksibilitas 

dalam konten, proses, produk, serta lingkungan belajar berdasarkan 

informasi mengenai karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

Dengan demikian, tujuan pembelajaran dapat tetap sama, tetapi jalan 

yang digunakan peserta didik untuk mencapai tujuan tersebut dapat 

disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik mereka. 

Dalam kerangka pembelajaran berdiferensiasi, profil belajar 

(learning profile) menjadi salah satu aspek penting yang perlu 

diperhatikan. Profil belajar merujuk pada karakteristik dan 

kecenderungan peserta didik dalam menjalani proses belajar, 

termasuk preferensi terhadap cara memperoleh dan mengolah 

informasi, pengalaman belajar sebelumnya, pola interaksi, tingkat 

kemandirian, serta kondisi lingkungan yang mendukung proses 

belajar. Konsep ini berkaitan erat dengan gagasan diferensiasi yang 

menempatkan readiness, interest, dan learning profile sebagai dasar 

untuk merancang pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 
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Pentingnya learning profile terletak pada kemampuannya 

membantu guru memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai 

peserta didik. Peserta didik tidak cukup dipahami hanya berdasarkan 

nilai atau tingkat pencapaian akademiknya. Dua peserta didik yang 

memperoleh nilai yang sama, misalnya, belum tentu memiliki 

kebutuhan pembelajaran yang sama. Mereka dapat memiliki 

pengalaman belajar, motivasi, preferensi interaksi, pengetahuan awal, 

lingkungan keluarga, maupun cara merespons aktivitas pembelajaran 

yang berbeda. Oleh karena itu, informasi mengenai profil belajar dapat 

digunakan sebagai salah satu dasar untuk menentukan variasi 

pendekatan, sumber belajar, aktivitas, bentuk interaksi, maupun 

produk pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

menunjukkan pemahamannya secara optimal. 

Dalam perspektif ini, learning profile sebaiknya tidak dipahami 

sebagai label yang bersifat tetap. Pengelompokan peserta didik secara 

kaku, misalnya dengan menyatakan bahwa seseorang hanya 

merupakan “pembelajar visual”, “pembelajar auditori”, atau 

“pembelajar kinestetik”, dapat menyederhanakan kompleksitas 

proses belajar. Profil belajar lebih tepat dipahami sebagai gambaran 

yang dinamis, kontekstual, dan multidimensional mengenai 

bagaimana peserta didik belajar dalam situasi tertentu. Dengan 

demikian, guru perlu menyediakan beragam pengalaman belajar dan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan 

berbagai strategi dalam memahami, mengolah, dan 

mengomunikasikan pengetahuan. 

Profil belajar juga tidak dapat dilepaskan dari pengalaman dan 

latar belakang peserta didik. Pengetahuan yang telah dimiliki, 

pengalaman keluarga, lingkungan sosial, bahasa, budaya, serta 

interaksi dengan komunitas dapat membentuk cara peserta didik 

memaknai informasi dan pengalaman belajar. Karena itu, 
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A. PENDAHULUAN 

Keberagaman karakteristik peserta didik merupakan realitas yang 

tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan. Setiap peserta didik 

memiliki latar belakang, kemampuan awal, pengalaman belajar, 

minat, motivasi, serta profil belajar yang berbeda sehingga 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mengakomodasi 

perbedaan tersebut. Dalam konteks pembelajaran modern, guru tidak 

lagi hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang merancang pengalaman belajar sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning) menjadi 

salah satu prinsip utama dalam menciptakan proses pembelajaran 

yang efektif, inklusif, dan bermakna. Salah satu pendekatan yang 

mendukung terwujudnya prinsip tersebut adalah diferensiasi proses 

pembelajaran. Diferensiasi proses pembelajaran merupakan bagian 

dari pembelajaran berdiferensiasi yang berfokus pada penyesuaian 

cara peserta didik mempelajari, mengolah, dan memahami materi 

pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih 
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adaptif terhadap kebutuhan individu sekaligus tetap menjaga kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. 

Salah satu aspek penting dalam implementasi diferensiasi proses 

adalah penggunaan variasi aktivitas dan strategi belajar. Variasi 

aktivitas pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk terlibat dalam berbagai pengalaman belajar, seperti diskusi, 

eksperimen, proyek, simulasi, studi kasus, maupun pembelajaran 

berbasis teknologi. Sementara itu, strategi belajar yang beragam 

memungkinkan guru memilih pendekatan yang paling sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik, seperti 

pembelajaran kooperatif, problem-based learning, project-based 

learning, inquiry learning, dan strategi pembelajaran lainnya. 

Keberagaman aktivitas dan strategi tersebut tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, tetapi 

juga mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta kemandirian belajar. 

Bab ini membahas secara komprehensif konsep diferensiasi 

proses pembelajaran dengan penekanan pada variasi aktivitas dan 

strategi belajar sebagai komponen utama dalam implementasinya. 

Pembahasan meliputi pengertian, prinsip-prinsip, hubungan 

diferensiasi proses dengan kebutuhan, kesiapan, minat, dan profil 

belajar peserta didik, serta berbagai bentuk aktivitas dan strategi 

pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas. Selain itu, bab ini juga 

menguraikan contoh implementasi dan implikasi penerapan 

diferensiasi proses dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, 

adaptif, dan berpusat pada peserta didik. Melalui pembahasan 

tersebut, diharapkan pendidik memperoleh pemahaman konseptual 

dan praktis dalam merancang pengalaman belajar yang mampu 

mengakomodasi keberagaman peserta didik sekaligus meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran.  
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B. PENGERTIAN DIFERENSIASI DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN 

Diferensiasi proses pembelajaran merupakan salah satu bentuk 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang berfokus pada 

penyesuaian cara peserta didik memperoleh, mengolah, memahami, 

dan membangun pengetahuan sesuai dengan karakteristik masing-

masing individu. Dalam konsep pembelajaran berdiferensiasi, guru 

tidak hanya memperhatikan apa yang dipelajari peserta didik (konten) 

dan bagaimana mereka menunjukkan hasil belajar (produk), tetapi 

juga bagaimana proses belajar berlangsung. Pentingnya diferensiasi 

proses semakin terlihat mengingat peserta didik memiliki 

kemampuan akademik, pengalaman belajar, motivasi, minat, latar 

belakang sosial budaya, serta gaya belajar yang berbeda-beda. Apabila 

guru menggunakan satu metode pembelajaran yang sama untuk 

seluruh peserta didik, maka tidak semua peserta didik akan 

memperoleh kesempatan belajar secara optimal. Sebagian peserta 

didik mungkin merasa pembelajaran terlalu mudah sehingga 

kehilangan motivasi, sedangkan peserta didik lainnya mengalami 

kesulitan karena materi atau aktivitas yang diberikan terlalu 

kompleks. Melalui diferensiasi proses, guru dapat menyesuaikan 

strategi, aktivitas, dan tingkat dukungan sehingga seluruh peserta 

didik tetap tertantang sesuai tingkat kemampuannya.  

Kebutuhan belajar mengacu pada kondisi yang diperlukan 

peserta didik agar mampu mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan akademik, sosial, 

emosional, maupun kebutuhan akan dukungan belajar tertentu. Guru 

perlu melakukan asesmen diagnostik untuk mengidentifikasi 

kebutuhan tersebut sehingga proses pembelajaran dapat dirancang 

secara tepat sasaran. Dengan demikian, diferensiasi proses tidak 

dilakukan secara acak, tetapi berdasarkan data mengenai kondisi 



226 │ Diferensiasi Proses Pembelajaran: Variasi Aktivitas Dan Strategi Belajar 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Biggs, J., & Tang, C. (2011). Teaching for quality learning at university 

(4th ed.). Open University Press. 

Dewey, J. (1938). Experience and education. Macmillan. 

Dick, W., Carey, L., & Carey, J. O. (2015). The Systematic Design of 

Instruction (8th ed.). Pearson. 

Gardner, H. (2011). Frames of mind: The theory of multiple 

intelligences (3rd ed.). Basic Books. 

Hall, T., Meyer, A., & Rose, D. H. (2012). Universal Design for Learning 

in the Classroom. Guilford Press. 

Hall, T., Strangman, N., & Meyer, A. (2003). Differentiated instruction 

and implications for UDL implementation. National Center on 

Accessing the General Curriculum. 

Hattie, J. (2012). Visible learning for teachers: Maximizing impact on 

learning. Routledge. 

Heacox, D. (2012). Differentiating instruction in the regular classroom: 

How to reach and teach all learners (Updated Anniversary 

Edition). Free Spirit Publishing. 

Joyce, B., Weil, M., & Calhoun, E. (2015). Models of Teaching (9th ed.). 

Pearson. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. (2022). Panduan pembelajaran berdiferensiasi. 

Kemendikbudristek. 

Kolb, D. A. (2015). Experiential learning: Experience as the source of 

learning and development (2nd ed.). Pearson Education. 



Shadry Andriani, S.Pd., M.Si │ 227 

Majid, A. (2017). Strategi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Piaget, J. (1972). The psychology of the child. Basic Books. 

Sanjaya, W. (2016). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan. Jakarta: Kencana. 

Santrock, J. W. (2020). Educational psychology (7th ed.). McGraw-Hill 

Education. 

Santrock, J. W. (2020). Educational Psychology (7th ed.). McGraw-Hill. 

Slavin, R. E. (2020). Educational Psychology: Theory and Practice (13th 

ed.). Pearson 

Smaldino, S. E., Lowther, D. L., & Mims, C. (2019). Instructional 

Technology and Media for Learning. Pearson. 

Tomlinson, C. A. (2017). How to differentiate instruction in 

academically diverse classrooms (3rd ed.). ASCD. 

Tomlinson, C. A., & Moon, T. R. (2013). Assessment and student 

success in a differentiated classroom. ASCD. 

UNESCO. (2021). Reimagining our futures together: A new social 

contract for education. UNESCO Publishing. 

Uno, H. B. (2023). Model Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 

Vygotsky, L. S. (1978). Mind in society: The development of higher 

psychological processes. Harvard University Press. 

Woolfolk, A. (2022). Educational psychology (15th ed.). Pearson. 

  



228 │ Diferensiasi Proses Pembelajaran: Variasi Aktivitas Dan Strategi Belajar 

PROFIL PENULIS 

 

Shadry Andriani, S.Pd., M.Si 

Penulis lahir di Lemogamba tanggal 24 Oktober 

1996. Penulis adalah dosen tetap pada Program 

Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Makassar sejak tahun 2023. 

Menyelesaikan pendidikan S1 pada Jurusan 

Pendidikan Ekonomi (2019) dan melanjutkan 

pendidikan S2 pada Jurusan Ekonomi Sumberdaya di Universitas 

Hasanuddin (2021). Sebagai seorang yang sepenuhnya mengabdikan 

dirinya sebagai dosen, selain pendidikan formal yang telah 

ditempuhnya penulis juga mengikuti berbagai pelatihan untuk 

meningkatkan kinerja dosen, khususnya di bidang pengajaran, 

penelitian dan pengabdian. Selain itu, Penulis juga aktif mengikuti 

berbagai seminar dan pelatihan baik dilingkungan kampus maupun 

diluar kampus. Peneliti berencana untuk terus mengembangkan 

potensi diri untuk berkontribusi lebih banyak di dalam maupun diluar 

dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Di luar aktivitas Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, penulis sampai saat ini terlibat aktif sebagai relawan 

di salah satu komunitas yang bergerak dibidang Pendidikan dan 

Kesehatan yang ada di Kota Makassar dan adapun pengalaman 

penulis yaitu pernah terlibat aktif sebagai staf keuangan dibeberapa 

Program UNICEF yang bekerja sama dengan salah satu Yayasan yang 

ada di Kota Makassar dan sebagai bendahara di salah satu Program 

Organisasi Penggerak oleh Kemendikbudristek. Penulis juga pernah 

terlibat aktif sebagai staf administrasi pada bidang ekonomi dan 

UMKM dalam TIM Gubernur untuk Percepatan Pembangunan di 

Provinsi Sulawesi Selatan. Penulis dapat dihubungi melalui e-mail: 

shadry.andriani@unm.ac.id   

mailto:shadry.andriani@unm.ac.id


Shadry Andriani, S.Pd., M.Si │ 229 

BAB 8 

DIFERENSIASI LINGKUNGAN BELAJAR: 

PENGELOLAAN KELAS YANG FLEKSIBEL 

DAN INKLUSIF 

Shadry Andriani, S.Pd., M.Si 

Universitas Negeri Makassar 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Pentingnya Diferensiasi Lingkungan Belajar 

Perkembangan dunia pendidikan pada abad ke-21 menuntut 

adanya perubahan dalam cara guru merancang dan mengelola 

pembelajaran. Peserta didik tidak lagi dipandang sebagai 

kelompok yang homogen, melainkan individu yang memiliki 

karakteristik, kemampuan, minat, pengalaman, latar belakang 

sosial budaya, serta gaya belajar yang beragam. Keberagaman 

tersebut mengharuskan guru menciptakan lingkungan belajar 

yang mampu mengakomodasi kebutuhan setiap peserta didik 

agar mereka memperoleh kesempatan belajar yang setara dan 

optimal. Oleh karena itu, diferensiasi lingkungan belajar menjadi 

salah satu strategi penting dalam mewujudkan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. 

Diferensiasi lingkungan belajar merupakan bagian integral 

dari pembelajaran berdiferensiasi. Konsep ini tidak hanya 

berfokus pada penyesuaian materi, proses, maupun produk 

pembelajaran, tetapi juga pada penciptaan kondisi fisik, sosial, 
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emosional, dan psikologis yang mendukung keberhasilan belajar. 

Lingkungan belajar yang dirancang secara fleksibel memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk belajar sesuai kebutuhan, minat, 

serta tingkat kesiapan mereka. Dengan demikian, peserta didik 

merasa lebih nyaman, aman, dan termotivasi untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Menurut Tomlinson (2017), pembelajaran berdiferensiasi 

tidak dapat berjalan secara efektif apabila lingkungan belajar 

masih bersifat seragam dan kurang responsif terhadap kebutuhan 

peserta didik. Guru perlu membangun iklim kelas yang 

menghargai keberagaman, memberikan kesempatan yang adil 

kepada semua peserta didik, serta menciptakan hubungan 

interpersonal yang positif. Lingkungan belajar yang demikian 

akan meningkatkan keterlibatan (student engagement), rasa 

memiliki terhadap kelas, dan keberhasilan akademik peserta 

didik. 

Selain itu, UNESCO (2020) menegaskan bahwa pendidikan 

yang berkualitas harus menjamin inklusi dan pemerataan 

kesempatan belajar bagi semua peserta didik tanpa memandang 

kondisi fisik, sosial, ekonomi, budaya, maupun kemampuan 

akademiknya. Lingkungan belajar yang inklusif memungkinkan 

seluruh peserta didik memperoleh akses terhadap pembelajaran 

yang bermakna melalui penyesuaian strategi, fasilitas, maupun 

interaksi sosial di dalam kelas. Oleh sebab itu, diferensiasi 

lingkungan belajar menjadi salah satu pendekatan yang relevan 

dalam mendukung terwujudnya pendidikan yang inklusif dan 

berkeadilan. 

2. Perubahan Paradigma Pembelajaran Abad ke-21 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi informasi, 

digitalisasi, dan globalisasi telah mengubah paradigma 
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pendidikan dari pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-

centered learning) menuju pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (student-centered learning). Pada paradigma lama, 

guru berperan sebagai sumber utama informasi, sedangkan 

peserta didik lebih banyak menerima pengetahuan secara pasif. 

Sebaliknya, paradigma pembelajaran abad ke-21 menempatkan 

peserta didik sebagai subjek aktif yang membangun 

pengetahuannya melalui pengalaman belajar, kolaborasi, 

eksplorasi, dan pemecahan masalah. Kemitraan untuk 

Keterampilan Abad ke-21 (Partnership for 21st Century 

Learning/P21) menjelaskan bahwa peserta didik perlu menguasai 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, 

literasi digital, literasi informasi, serta kemampuan belajar 

sepanjang hayat. Untuk mengembangkan kompetensi tersebut, 

guru tidak cukup hanya menyampaikan materi pembelajaran, 

tetapi juga harus menciptakan lingkungan belajar yang 

mendorong partisipasi aktif, diskusi, eksplorasi, dan refleksi. 

Perubahan paradigma tersebut juga menuntut guru untuk 

menghargai keberagaman karakteristik peserta didik. Setiap 

peserta didik memiliki kesiapan belajar, minat, gaya belajar, serta 

pengalaman yang berbeda sehingga proses pembelajaran tidak 

dapat diseragamkan. Guru perlu menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan memberikan variasi strategi, aktivitas, 

media, maupun lingkungan belajar yang memungkinkan seluruh 

peserta didik berkembang sesuai potensinya. Dalam konteks 

Kurikulum Merdeka di Indonesia, perubahan paradigma 

pembelajaran semakin ditekankan melalui penerapan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, pembelajaran 

berdiferensiasi, asesmen diagnostik, serta penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. Guru diharapkan mampu menjadi fasilitator yang 
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A. PENDAHULUAN: PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN 

BERDIFERENSIASI 

Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut guru tidak lagi 

berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi sebagai 

fasilitator, coach, dan desainer pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik. 

Pembelajaran berdiferensiasi (Differentiated Instruction) menjadi 

pendekatan strategis untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa 

berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar. Bab ini 

bertujuan mengkaji peran guru dalam implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian 

internasional bereputasi. Kajian menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran berdiferensiasi sangat ditentukan oleh kompetensi guru 

dalam melakukan asesmen diagnostik, merancang pengalaman belajar 

yang fleksibel, memberikan pendampingan individual melalui 

coaching, serta menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Guru 
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yang mampu menjalankan ketiga peran tersebut akan meningkatkan 

keterlibatan belajar, motivasi, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, 

dan hasil belajar peserta didik. 

Perubahan paradigma pendidikan global menempatkan peserta 

didik sebagai pusat proses pembelajaran (student-centered learning). 

Keberagaman kemampuan akademik, minat, gaya belajar, latar 

belakang budaya, dan karakteristik sosial menyebabkan pendekatan 

pembelajaran yang bersifat seragam (one-size-fits-all) tidak lagi mampu 

memenuhi kebutuhan seluruh peserta didik. Oleh karena itu, 

pembelajaran berdiferensiasi (Differentiated Instruction/DI) 

berkembang sebagai pendekatan yang memberikan kesempatan 

kepada setiap siswa untuk belajar sesuai dengan kesiapan (readiness), 

minat (interest), dan profil belajar (learning profile). 

Konsep pembelajaran berdiferensiasi dipopulerkan oleh Carol 

Ann Tomlinson yang menegaskan bahwa guru perlu menyesuaikan isi 

(content), proses (process), produk (product), dan lingkungan belajar 

(learning environment) sesuai kebutuhan peserta didik. Implementasi 

DI tidak hanya membutuhkan perubahan strategi pembelajaran, tetapi 

juga transformasi peran guru. Guru tidak lagi diposisikan sebagai 

penyampai informasi, melainkan sebagai fasilitator, coach, dan 

desainer pengalaman belajar. 

Berbagai penelitian internasional menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi pembelajaran berdiferensiasi sangat 

dipengaruhi oleh kompetensi guru. Program pengembangan 

profesional yang menekankan pembelajaran aktif, refleksi, kolaborasi, 

dan praktik berkelanjutan terbukti meningkatkan kemampuan guru 

dalam menerapkan diferensiasi di kelas. Hal ini diperkuat oleh 

temuan Adnan dkk. (2025a) yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inovatif yang dirancang dan divalidasi secara sistematis 

mampu mendukung penguatan keterampilan abad ke-21 (4C) peserta 
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didik. Keterkaitan ketiga peran guru tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

 
Gambar 9.1. Tiga Peran Guru dalam Pembelajaran Berdiferensiasi 

 

Secara lebih rinci, perbandingan fokus, aktivitas kunci, dan 

kompetensi yang dibutuhkan pada masing-masing peran disajikan 

pada Tabel 9.1 berikut. 

Tabel 9.1. Perbandingan Tiga Peran Guru dalam Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Peran Fokus Utama Aktivitas 

Kunci 

Kompetensi yang 

Dibutuhkan 

Fasilitator Menciptakan 

lingkungan 

belajar yang 

adaptif, 

inklusif, dan 

berpusat pada 

peserta didik 

Asesmen 

diagnostik; 

menyediakan 

beragam 

sumber belajar; 

membangun 

budaya 

kolaborasi 

Manajemen kelas; 

literasi digital; 

komunikasi 

inklusif 

Coach Mendampingi 

proses belajar 

Pertanyaan 

reflektif; 

Active listening; 

powerful 
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A. PENDAHULUAN 

Perubahan karakteristik peserta didik menuntut guru 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih adaptif, bermakna, dan 

manusiawi. Setiap peserta didik hadir dengan kesiapan, kemampuan, 

minat, pengalaman, motivasi, serta karakteristik belajar yang berbeda. 

Keberagaman tersebut menjadikan pembelajaran seragam kurang 

mampu memberikan kesempatan berkembang secara optimal bagi 

seluruh peserta didik. Karena itu, pembelajaran berdiferensiasi 

menjadi pendekatan pedagogis penting dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang responsif dan inklusif. 

Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru menyesuaikan 

proses belajar berdasarkan kebutuhan tanpa mengurangi tujuan 

kompetensi yang harus dicapai. Pendekatan tersebut memandang 

perbedaan peserta didik sebagai kekuatan yang perlu dihargai dalam 

proses pembelajaran. Dalam konteks tersebut, pembelajaran aktif 

memberikan ruang luas bagi peserta didik untuk terlibat langsung. 

Mereka tidak sekadar menerima informasi, tetapi berpikir, 

mengeksplorasi, berdiskusi, mencipta, memecahkan masalah, serta 

melakukan refleksi. 
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Tiga strategi pembelajaran aktif yang relevan dengan diferensiasi 

ialah Project-Based Learning, Problem-Based Learning, dan Inquiry 

Learning. Ketiganya sama-sama menempatkan peserta didik sebagai 

subjek aktif, tetapi memiliki karakteristik pengalaman belajar berbeda. 

Project-Based Learning mengarahkan peserta didik menyelesaikan 

proyek autentik melalui proses investigasi, kolaborasi, kreativitas, dan 

refleksi. Strategi tersebut memberikan kesempatan memilih tema, 

sumber, strategi penyelesaian, pembagian tugas, serta bentuk produk 

pembelajaran. Pilihan tersebut memungkinkan guru menerapkan 

diferensiasi proses dan produk sesuai kesiapan serta minat peserta 

didik. 

Berbeda dengan PjBL, Problem-Based Learning menjadikan 

persoalan autentik sebagai pemicu utama proses belajar dan 

penyelidikan. Peserta didik diajak memahami masalah, mencari 

informasi, mempertimbangkan alternatif, kemudian merumuskan 

solusi berdasarkan bukti. Guru dapat menyesuaikan kompleksitas 

masalah, pertanyaan pemandu, sumber belajar, serta tingkat 

scaffolding berdasarkan kebutuhan. Dengan demikian, perbedaan 

kemampuan tidak menjadi penghalang, melainkan pertimbangan 

dalam memberikan dukungan dan tantangan. 

Sementara itu, Inquiry Learning menempatkan rasa ingin tahu 

sebagai penggerak utama proses konstruksi pengetahuan peserta 

didik. Melalui penyelidikan, peserta didik belajar merumuskan 

pertanyaan, mengumpulkan bukti, menganalisis informasi, dan 

menarik kesimpulan. Tingkat keterbukaan inquiry dapat disesuaikan, 

mulai dari structured inquiry hingga open inquiry berdasarkan kesiapan 

belajar. Peserta didik yang membutuhkan arahan memperoleh 

struktur lebih kuat, sedangkan peserta didik mandiri mendapat ruang 

eksplorasi. 
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Ketiga strategi tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran 

aktif dan diferensiasi dapat berjalan berdampingan secara saling 

menguatkan. Pembelajaran aktif menghadirkan pengalaman nyata, 

sedangkan diferensiasi memastikan pengalaman tersebut sesuai 

kebutuhan setiap peserta didik. Integrasi keduanya mengubah 

pembelajaran dari pola seragam menuju pengalaman belajar yang 

lebih fleksibel dan bermakna. 

Dengan demikian, PjBL, PBL, dan Inquiry Learning bukan sekadar 

pilihan metode pembelajaran bagi guru. Ketiganya merupakan 

instrumen pedagogis untuk membangun kelas yang adaptif, inklusif, 

kolaboratif, dan berorientasi perkembangan. Keberhasilannya 

bergantung pada asesmen diagnostik, perencanaan fleksibel, 

scaffolding, pengelolaan kelompok, serta asesmen formatif. Pada 

akhirnya, diferensiasi bukan berarti membuat setiap peserta didik 

belajar dengan cara yang sepenuhnya berbeda. Diferensiasi berarti 

memberikan kesempatan, dukungan, dan tantangan yang tepat agar 

setiap peserta didik berkembang optimal. 

 

 

B. PROJECT-BASED LEARNING 

1. Konsep dan Karakteristik Project-Based Learning dalam 

Pembelajaran Aktif 

Project-Based Learning (PjBL) merupakan strategi 

pembelajaran aktif yang menempatkan peserta didik sebagai 

subjek utama dalam membangun pengetahuan. Proses belajar 

berlangsung melalui pengalaman menyelesaikan proyek yang 

bermakna, autentik, dan berkaitan dengan konteks kehidupan. 

Melalui proyek tersebut, peserta didik tidak hanya mempelajari 

konsep, tetapi juga menggunakan pengetahuan untuk 

menghasilkan karya atau solusi. Dengan demikian, PjBL 
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A. PENDAHULUAN 

Setiap peserta didik membawa kemampuan awal, minat, 

pengalaman, latar belakang sosial budaya, dan kebutuhan belajar yang 

berbeda. Bahkan dalam kelas dengan jenjang dan kelompok usia yang 

sama, tingkat kesiapan mereka dalam memahami konsep, 

menyelesaikan tugas, dan mengomunikasikan hasil belajar tidak 

selalu setara. Keragaman ini menuntut pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik. 

Pembelajaran berdiferensiasi mengakomodasi keragaman 

tersebut melalui penyesuaian konten, proses, produk, dan lingkungan 

belajar berdasarkan kesiapan, minat, serta karakteristik peserta didik. 

Diferensiasi bukan berarti merancang pembelajaran yang sepenuhnya 

berbeda bagi setiap individu atau menurunkan standar akademik. 

Pendekatan ini mempertahankan tujuan pembelajaran bersama, tetapi 

menyediakan dukungan dan jalur belajar yang lebih fleksibel agar 

setiap peserta didik memperoleh kesempatan yang adil untuk 
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mencapainya. Oleh karena itu, diferensiasi perlu dipahami sebagai 

penyesuaian pedagogis yang terencana berdasarkan kebutuhan, 

bukan sekadar pemberian aktivitas yang berbeda (Eikeland et al., 

2022). 

Penilaian menjadi landasan penting dalam proses tersebut. 

Melalui penilaian, pendidik memperoleh bukti mengenai kemampuan 

awal, perkembangan kompetensi, kesulitan, dan dukungan yang 

dibutuhkan peserta didik. Informasi tersebut digunakan untuk 

menentukan kompleksitas tugas, bentuk scaffolding, pengelompokan 

fleksibel, serta tindak lanjut pembelajaran. Dengan demikian, kualitas 

diferensiasi sangat bergantung pada relevansi dan ketepatan informasi 

yang dihasilkan melalui penilaian. 

Namun, penilaian masih sering dipahami sebatas pemberian tes 

dan nilai pada akhir pembelajaran. Angka dan kategori ketuntasan 

memang dapat menggambarkan pencapaian pada waktu tertentu, 

tetapi belum tentu menjelaskan proses perkembangan, penyebab 

kesulitan, dan tindakan perbaikan yang diperlukan. Keseragaman 

prosedur juga tidak selalu menghasilkan penilaian yang adil. Peserta 

didik yang kesulitan menulis, misalnya, belum tentu tidak memahami 

konsep yang dinilai; ia mungkin dapat menunjukkan pemahaman 

melalui penjelasan lisan, demonstrasi, atau representasi visual. 

Pemberian alternatif bentuk respons tidak berarti mengabaikan 

standar. Tujuan dan kriteria keberhasilan tetap dipertahankan, 

sedangkan fleksibilitas diberikan pada akses, dukungan, atau cara 

menunjukkan kompetensi. Keadilan dalam penilaian karena itu tidak 

selalu berarti memberikan perlakuan identik, melainkan memastikan 

bahwa hambatan yang tidak berkaitan dengan kompetensi yang 

diukur tidak mengurangi kesempatan peserta didik untuk 

menunjukkan kemampuannya. 
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Paradigma ini menempatkan penilaian sebagai bagian integral 

dari pembelajaran. Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

mendefinisikan asesmen sebagai proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk mengetahui kebutuhan serta capaian 

belajar peserta didik. Pembelajaran dan asesmen membentuk satu 

siklus: hasil asesmen menjadi dasar perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, sedangkan proses pembelajaran menghasilkan bukti 

baru untuk menentukan tindak lanjut (Kementerian Pendidikan Dasar 

dan Menengah, 2025). 

Dalam siklus tersebut, asesmen formatif, sumatif, autentik, dan 

berbasis portofolio menjalankan fungsi yang berbeda tetapi saling 

melengkapi. Asesmen formatif digunakan untuk memperoleh dan 

menafsirkan bukti belajar selama proses berlangsung, kemudian 

memanfaatkannya untuk memberikan umpan balik dan 

menyesuaikan pembelajaran (Black & Wiliam, 2009; OECD, 2025). 

Asesmen sumatif memberikan gambaran ketercapaian tujuan pada 

akhir suatu unit atau periode. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, 

keduanya tetap mengacu pada kompetensi yang sama, meskipun 

akses, dukungan, atau bentuk respons dapat disesuaikan secara 

terukur 

 

 

B. LANDASAN KONSEPTUAL PENILAIAN DALAM 

PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 

Penilaian merupakan salah satu komponen yang menentukan 

arah dan kualitas pembelajaran. Melalui penilaian, pendidik 

memperoleh informasi tentang kemampuan awal, perkembangan, 

kesulitan, dan pencapaian peserta didik. Informasi tersebut 

selanjutnya digunakan untuk mengambil keputusan mengenai 

strategi pembelajaran, bentuk dukungan, pemberian umpan balik, 
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A. PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan pada abad ke-21 menuntut adanya 

perubahan paradigma pembelajaran yang tidak lagi berorientasi pada 

penyampaian materi secara seragam (teacher-centered learning), tetapi 

berfokus pada kebutuhan, karakteristik, dan potensi setiap peserta 

didik (student-centered learning). Perubahan ini didorong oleh semakin 

kompleksnya tantangan global, perkembangan teknologi digital, serta 

meningkatnya keberagaman karakteristik peserta didik di ruang kelas. 

Peserta didik saat ini memiliki perbedaan dalam aspek kesiapan 

belajar (readiness), minat (interest), profil belajar (learning profile), latar 

belakang sosial budaya, kemampuan akademik, serta pengalaman 

belajar. Kondisi tersebut menuntut guru untuk mampu merancang 

pembelajaran yang adaptif, fleksibel, dan responsif terhadap 

kebutuhan individual peserta didik sehingga setiap siswa 

memperoleh kesempatan yang sama untuk berkembang secara 
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optimal. Salah satu pendekatan yang dinilai mampu menjawab 

tantangan tersebut adalah pembelajaran berdiferensiasi.  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pedagogis 

yang memberikan kesempatan kepada guru untuk menyesuaikan isi 

(content), proses (process), produk (product), dan lingkungan belajar 

(learning environment) berdasarkan kebutuhan belajar peserta didik 

tanpa mengubah tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Tomlinson (2017) menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

bukan berarti memberikan perlakuan yang berbeda secara 

diskriminatif, melainkan memberikan berbagai alternatif pengalaman 

belajar agar setiap peserta didik dapat mencapai kompetensi yang 

sama melalui cara yang sesuai dengan karakteristiknya. Pendekatan 

ini menempatkan keberagaman peserta didik sebagai kekuatan dalam 

proses pembelajaran sehingga tercipta lingkungan belajar yang 

inklusif, adil, dan bermakna. 

Dalam konteks pendidikan Indonesia, pembelajaran 

berdiferensiasi memperoleh perhatian yang semakin besar sejak 

diterapkannya Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menempatkan 

peserta didik sebagai pusat pembelajaran dengan memberikan ruang 

yang lebih luas bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang 

kontekstual, fleksibel, dan berorientasi pada pengembangan 

kompetensi. Guru didorong untuk melakukan asesmen diagnostik 

sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi peserta didik. Selain itu, Kurikulum Merdeka juga 

menekankan pentingnya pembelajaran yang mampu 

mengembangkan kompetensi berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

kolaborasi, serta karakter sebagai bagian dari Profil Pelajar Pancasila. 

Dengan demikian, implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

menjadi salah satu strategi penting dalam mewujudkan tujuan 

transformasi pendidikan nasional. 
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Berbagai penelitian internasional menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan motivasi belajar, keterlibatan peserta didik (student 

engagement), prestasi akademik, kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, serta kemandirian belajar. Bondie, Dahnke, dan Zusho 

(2019) menjelaskan bahwa diferensiasi pembelajaran memberikan 

kesempatan kepada guru untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik sehingga 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Deunk et al. (2018) 

melalui kajian sistematis menemukan bahwa penerapan diferensiasi 

yang didukung oleh asesmen formatif dan strategi pembelajaran yang 

adaptif mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara 

signifikan. Hasil penelitian Langelaan et al. (2024) juga menunjukkan 

bahwa kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi merupakan faktor utama yang 

menentukan keberhasilan implementasi pendekatan tersebut di kelas. 

 

 

B. TANTANGAN IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 

BERDIFERENSIASI 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan 

pembelajaran yang dirancang untuk mengakomodasi keberagaman 

karakteristik peserta didik melalui penyesuaian konten, proses, 

produk, dan lingkungan belajar sesuai dengan kesiapan belajar 

(readiness), minat (interest), serta profil belajar (learning profile) siswa. 

Meskipun berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran, motivasi belajar, keterlibatan peserta didik (student 

engagement), dan hasil belajar, implementasinya di lapangan masih 

menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Tantangan tersebut 
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tidak hanya berasal dari guru sebagai pelaksana utama pembelajaran, 

tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan peserta didik, ketersediaan 

sarana dan prasarana, serta dukungan kebijakan pendidikan dan 

manajemen sekolah. 

Kajian sistematis yang dilakukan oleh Deunk et al. (2018) 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dipengaruhi oleh kombinasi faktor individu guru, 

lingkungan sekolah, sumber daya pendidikan, serta kebijakan yang 

mendukung inovasi pembelajaran. Demikian pula, Langelaan et al. 

(2024) menegaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak dapat 

berjalan secara optimal apabila hanya mengandalkan kemampuan 

guru tanpa adanya dukungan organisasi sekolah, pengembangan 

profesional yang berkelanjutan, dan sistem pendidikan yang adaptif. 

Oleh karena itu, tantangan implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

perlu dipahami secara komprehensif agar solusi yang dikembangkan 

mampu menjawab berbagai kendala yang dihadapi di satuan 

pendidikan. Keempat dimensi tantangan tersebut dapat digambarkan 

secara ringkas sebagai berikut. 

 
Gambar 12.1. Empat Dimensi Tantangan Implementasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi 
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A. PENDAHULUAN 

1. Tantangan Heterogenitas dan Mitos One Size Fits All dalam Kelas 

Modern 

Ruang kelas pada dekade ketiga abad ke-21 tidak lagi dapat 

dipandang sebagai ruang homogen yang diisi oleh individu 

dengan karakteristik seragam. Peserta didik hadir di ruang kelas 

membawa keberagaman yang kompleks, mencakup perbedaan 

kesiapan belajar (readiness), latar belakang sosio-ekonomi, minat 

(interests), hingga profil belajar (learning profiles) yang dipengaruhi 

oleh kecerdasan majemuk dan neurodiversitas (Amri, 2026). 

Namun, dalam rekam jejak sejarah pedagogi, sistem pendidikan 

di berbagai negara termasuk Indonesia sering kali terjebak dalam 

pendekatan one size fits all (satu ukuran untuk semua). Pendekatan 

konvensional ini berasumsi bahwa seluruh siswa dalam satu 

tingkatan usia memiliki modalitas belajar, kecepatan pemrosesan 

informasi, dan titik awal pemahaman yang sama (Kause et al., 

2025). 
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Pendekatan menyeragamkan instruksi ini pada hakikatnya 

memelihara mitos keseragaman yang berdampak destruktif 

terhadap potensi peserta didik. Siswa dengan kemampuan 

akademis tinggi sering kali merasa bosan dan mengalami 

kemandekan (underachievement) akibat kurikulum yang kurang 

menantang, sementara siswa yang membutuhkan bantuan 

tambahan mengalami rasa frustrasi yang berkepanjangan akibat 

ketertinggalan yang tidak terakomodasi (Faot et al., 2026). 

Dampak kumulatif dari hegemoni instruksi seragam ini adalah 

munculnya learning loss dan pelebaran kesenjangan capaian 

akademik yang sistemik di dalam ekosistem sekolah. 

2. Paradoks Kualitas Pendidikan dan Tantangan Inklusivitas di 

Indonesia 

Di Indonesia, potret kualitas pendidikan nasional 

menghadapi paradoks yang pelik. Meskipun tingkat partisipasi 

sekolah mengalami peningkatan kuantitatif yang 

menggembirakan, capaian kualitas belajar sebagaimana terekam 

dalam asesmen nasional maupun studi internasional seperti 

Programme for International Student Assessment (PISA) 

menunjukkan perlunya pembenahan mendalam pada aspek 

kualitas proses instruksional (Darman et al., 2026). Kesenjangan 

mutu pendidikan tidak hanya terjadi antar wilayah geografis, 

tetapi juga secara intra-kelas di sekolah yang sama. Dalam satu 

ruang kelas, guru kerap menghadapi variasi rentang kemampuan 

yang sangat lebar, mulai dari siswa yang belum menguasai 

literasi-numerasi dasar hingga siswa yang mampu melakukan 

penalaran abstrak tingkat tinggi. 

Tantangan ini diperberat oleh paradigma kurikulum masa 

lalu yang berfokus pada penuntasan pencapaian materi (content 

coverage) daripada penuntasan pemahaman mendalam (deep 
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understanding). Pendidik sering kali terdesak oleh alokasi waktu 

untuk menyelesaikan seluruh capaian kurikulum secara terburu-

buru, sehingga mengabaikan kenyataan bahwa sebagian peserta 

didik terasing dari proses belajar. Keadaan ini menegaskan 

perlunya transformasi paradigma dari pedagogi transmisif yang 

berpusat pada guru (teacher centered) menuju pedagogi yang 

responsif dan inklusif. 

3. Urgensi Pembelajaran Berdiferensiasi sebagai Imperatif Pedagogis 

Di tengah krusialnya pembenahan mutu pembelajaran, 

Pembelajaran Berdiferensiasi (Differentiated Instruction) hadir 

bukan sekadar sebagai tren metodologis sesaat, melainkan 

sebagai imperatif pedagogis. Berakar pada prinsip kepedulian 

dan keadilan sosial dalam pendidikan, pembelajaran 

berdiferensiasi adalah sebuah filosofi mengajar yang menegaskan 

bahwa pendidik harus menyesuaikan kurikulum dan pengajaran 

untuk merespons kebutuhan individu peserta didik, bukan 

memaksa peserta didik menyesuaikan diri secara kaku terhadap 

kurikulum (Cahyanto et al., 2025). 

Transformasi pendidikan melalui implementasi Kurikulum 

Merdeka di Indonesia menempatkan pembelajaran 

berdiferensiasi sebagai pilar utama dalam mewujudkan 

Pembelajaran yang Berpusat pada Peserta Didik (Student Centered 

Learning) (Laspita et al., 2026). Melalui pendekatan ini, diferensiasi 

dilakukan secara terstruktur pada empat dimensi utama: konten 

(materi yang dipelajari), proses (cara memahami informasi), 

produk (cara mendemonstrasikan hasil belajar), dan lingkungan 

belajar (iklim dan fisik kelas). Pembelajaran berdiferensiasi 

memastikan bahwa setiap peserta didik mendapatkan akses 

terhadap  tugas – tugas  yang  menantang  namun  dapat  dicapai 
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Sumber: Diolah penulis (2026)  

 

Kerangka hubungan sistemik antara input asesmen, empat pilar 

diferensiasi, dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan pada 

gambar berikut:  

 
Gambar 13.1 Kerangka Kerja Sistemik Integrasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

(Sumber: Cahyanto et al., 2025) 
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A. PENDAHULUAN 

1. Konstruksi Kualitas Pendidikan di Era Disrupsi Eksponensial 

Memasuki pertengahan dekade ketiga abad ke-21, wacana 

mengenai kualitas pendidikan mengalami pergeseran paradigma 

yang sangat fundamental. Kualitas tidak lagi didefinisikan secara 

konvensional dan sempit melalui parameter tunggal pencapaian 

tes berstandar kaku (standardized testing achievement), melainkan 

melalui kriteria yang jauh lebih humanis, adaptif, dan holistik. Di 

tengah pesatnya penetrasi Kecerdasan Buatan (Artificial 

Intelligence) serta dinamika peradaban global, institusi pendidikan 

dituntut untuk melahirkan lulusan yang tidak sekadar unggul 

secara kognitif, melainkan juga memiliki ketahanan mental, 

adaptabilitas tinggi, serta kemandirian belajar sepanjang hayat 

(lifelong learning). 
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Namun, realitas empiris di lapangan menunjukkan bahwa 

kesenjangan mutu (quality gap) dan ketimpangan capaian belajar 

(learning loss) masih menjadi ancaman sistemik bagi keberlanjutan 

pendidikan nasional maupun global(Pakartiar & Murniarti, 2026). 

Salah satu akar penyebab utama fenomena ini adalah persistensi 

hegemoni instruksi homogen (one size fits all) yang mengabaikan 

neurodiversitas, variasi gaya belajar, serta tingkat kesiapan 

individual peserta didik(Handani, 2026). Dalam konteks ini, 

Pembelajaran Berdiferensiasi (Differentiated Instruction) tidak lagi 

diposisikan sebagai sekadar alternatif metodologis atau tren 

pedagogis sesaat, melainkan sebagai mesin penggerak utama 

(pedagogical engine) dalam merekonstruksi ulang kualitas 

pendidikan secara sistemik(Rustiyana, 2025). 

2. Paradoks Kuantitas vs. Mutu dan Imperatif Keadilan Pedagogis 

Di Indonesia, transformasi sistem pendidikan melalui 

penguatan Kurikulum Merdeka telah menempatkan 

keberagaman peserta didik sebagai titik awal perancangan 

instruksional. Kendati demikian, tantangan nyata di ruang kelas 

masih memperlihatkan rentang kemampuan yang sangat lebar 

mulai dari siswa yang membutuhkan bantuan mendasar pada 

aspek literasi-numerasi hingga siswa cerdas istimewa yang 

membutuhkan stimulasi kompleksitas tinggi. Memaksakan satu 

tingkat materi dan satu cara mengajar yang seragam pada kelas 

yang heterogen adalah bentuk ketidakadilan pedagogis yang 

terselubung(Sembiring et al., 2025). 

Pembelajaran berdiferensiasi berdiri kokoh di atas pilar 

keadilan pedagogis (pedagogical equity). Keadilan dalam ruang 

kelas tidak dimaknai sebagai tindakan memberikan perlakuan 

yang sama rata (equality) kepada seluruh peserta didik, melainkan 

memberikan dukungan, tantangan, dan saluran ekspresi yang 
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presisi dan proporsional sesuai kebutuhan spesifik masing-

masing individu(Wulandani et al., 2026). Melalui diferensiasi 

pada dimensi konten, proses, produk, dan lingkungan belajar, 

setiap peserta didik dijamin mendapatkan akses terhadap tugas-

tugas yang bermakna dan berharkat sama (respectful tasks). Hal ini 

selaras dengan ajaran Ki Hajar Dewantara mengenai pendidikan 

yang "menuntun kodrat anak", di mana pendidik bertindak 

sebagai fasilitator yang mengasah potensi unik peserta didik 

tanpa memaksakan penyeragaman(Latifa, 2025). 

3. Empat Dimensi Kunci Transformasi Mutu Pembelajaran 

Dampak komprehensif dari pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap peningkatan kualitas pendidikan dalam bab ini dikaji 

secara mendalam melalui empat pilar utama yang saling 

bertautan: 

a. Rekonstruksi Motivasi Belajar: Menganalisis pergeseran 

dorongan belajar dari ekstrinsik menuju motivasi intrinsik 

berbasis otonomi (student agency) dan pemenuhan kebutuhan 

psikologis dasar. 

b. Transformativitas Hasil Belajar: Membedah efektivitas 

diferensiasi dalam memangkas kesenjangan akademik, 

mempercepat pemulihan capaian belajar, serta membangun 

pemahaman konseptual yang mendalam (deep learning). 

c. Penguatan Kompetensi Abad Ke-21 (4C/6C): Menguraikan 

bagaimana tugas berjenjang (tiered tasks) dan otonomi produk 

mengasah keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

dan komunikasi interaktif. 

d. Elevasi Kesejahteraan Peserta Didik (Student Well-Being): 

Menelaah penciptaan lingkungan belajar yang aman secara 

psikologis (psychological safety), reduksi kecemasan akademik  
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